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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran auditor internal
dalam mewujudkan Good Corporate Governance. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dalam bentuk angka- angka berupa data
yang telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada seluruh
karyawan PT Bosowa Propertindo sebanyak 80 orang karyawan yang berkerja PT
Bosowa Propertindo. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Metode angket (Kuisioner) dan wawancara. Hasil analisis
menunjukkan bahwa peran auditor internal berpengaruh positif dan signifikan
dalam mewujudkan Good Corporate Governance pada PT Bosowa Propertindo
Makassar. Ini dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi dari penelitian ini
adalah sebesar 0.438. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi atau perubahan
dalam Good Corporate Governance mampu dijelaskan sebesar 44% oleh variasi atau
perubahan peran auditor internal.

Kata Kunci: Auditor, Persepsi Karyawan, Good Corporate Governance.

Pendahuluan

Setiap perusahaan secara umum didirikan tentunya memiliki tujuan untuk
memperoleh laba. Laba yang diperoleh berasal dari pemanfaatan sumber daya yang
ada di perusahaan secara maksimal sehingga laba yang diharapkan untuk
diperoleh juga maksimal. Laba sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai
kinerja perusahaan (Rustami dkk, 2014). Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari
tingkat pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan akan selalu
mengusahakan agar jumlah laba yang diperoleh terus meningkat setiap tahunnya.
Kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba tersebut juga menentukan
kelangsungan hidup perusahaan. Semakin berkembangnya praktik bisnis,
menyebabkan semakin ketatnya persaingan di dunia bisnis. Persaingan ini memicu
para pelaku bisnis untuk melakukan berbagai tindakan agar bisnisnya tetap
bertahan. Dunia bisnis selalu dihadapkan dengan konsep baru, sistem baru, dan
prosedur baru (Priantinah dan Adhisty, 2012). Terlebih lagi praktik bisnis yang
bergerak di bidang yang sama akan mempertajam persaingan yang terjadi. Apabila
perusahaan tidak mampu bersaing kemungkinan terburuk yang akan terjadi adalah
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kebangkrutan. Tantangan yang dihadapi oleh para pelaku bisnis pun semakin
beragam, mulai dari munculnya perusahaan-perusahaan pesaing, perusahaan-
perusahaan asing serta semakin maraknya praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(KKN) serta berbagai kecurangan yang dapat membahayakan harta perusahaan
(Wardoyo dan Lena, 2010). Berdasarkan kondisi tersebut perlu kiranya perusahaan
meningkatkan kesadaran untuk menerapkan Good Corporate Governance.

Kusumawati (2016) mendefinisikan Good Corporate Governance adalah suatu
sistem bagaimana suatu organisasi dikelola dan dikendalikan dengan baik. Dalam
sistem Good Corporate Governance antara lain yang mengatur bagaimana tata cara
pengambilan keputusan pada tingkat atas organisasi, mengatur hubungan antara
dewan komisaris, direksi dan manajemen. Oleh karena itu Good Corporate
Governance menjadi salah satu kunci sukses suatu perusahaan untuk tumbuh dan
berkembang dalam jangka waktu yang panjang. Dengan penerapan Good Corporate
Governance diharapkan dapat menjaga keseimbangan dalam pengendalian
perusahaan untuk mengurangi peluang terjadinya kesalahan pengelolaan dan
menciptakan nilai tambah perusahaan yang optimal kepada para stakeholdernya.
Hal terpenting adalah memberi keyakinan kepada para stakeholder bahwa
manajemen bertindak yang terbaik bagi kepentingan perusahaan, dan proses bisnis
dilaksanakan sesuai dengan konsep Good Corporate Governance untuk mencapai
pertumbuhan dan keuntungan dalam jangka panjang serta memenangkan
persaingan bisnis global.

Good corporate governance ini juga berupaya untuk menghasilkan tata kelola
organisasi atau pemerintahan yang baik, apabila ditinjau dari konsep good corporate
governance tersebut maka good corporate governance mencangkup tidak hanya
diterapkan pada sektor pemerintah saja tetapi juga pada sektor swasta. Untuk itu
diharapkan mulai dari sekarang semua perusahaan melakukan upaya untuk mulai
mewujudkan good corporate governance guna mecapai sasaran dan tujuan yang
hendak ingin dicapai oleh perusahaan. Dalam upaya penerapan good corporate
governance peran audit internal yang independen sangatlah penting dan audit
Internal merupakan kegiatan pemastian dan konsultasi yang independen dan
objektif yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi
organisasi. Audit internal dapat membantu organisasi mencapai tujuannya melalui
pendekatan yang sistematik dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektifitas proses pengelolaan risiko, pengendalian, serta tata kelola.

Manajemen harus membuat sistem pengandalian internal, untuk mengecek
ketelitian serta kebenaran data-data akuntansi yang digunakan, agar perusahaan
dapat bersaing dan bahkan mampu meningkatkan mutunya (Futri dan Juliarsa,
2014). Salah satu cara yang mereka lakukan untuk menarik stakeholder dan
mengendalikan perusahaan adalah dengan meningkatkan pengendalian internal,
perusahaan terus meningkatkan pengendalian internal mereka karena disadari
bahwa pengendalian internal sangat penting dalam menjalani roda perekonomian
perusahan. Agar tidak terjadi masalah-masalah internal yang kemudian dapat
merugikan perusahaan, oleh karena itu penting bagi perusahaan melakukan
pengawasan internal (Nainggolan, 2013). Pengendalian internal adalah upaya
untuk mencegah penggelapan atau penyimpangan. Saptatinah (2010)
mengungkapkan bahwa pada suatu perusahaan, auditor Internal dapat menilai
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apakah pengawasan internal dalam sebuah manajemen berjalan dengan baik,
efektif dan efisien, serta mampu menunjukkan apakah sebuah laporan keuangan
dapat menjelaskan posisi keuangan serta hasil usaha yang tepat dan akurat. Sebuah
pemeriksaan internal diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat dan
objektif untuk membantu manajemen puncak dalam mengambil keputusan serta
dapat meminimalkan sebuah kemungkinan kerugian dalam perusahaan. Peran
auditor internal sangat penting dalam menerapkan good corporate governance di
perusahaan. Auditor internal berfungsi untuk mengawasi jalannya perusahaan
dengan memastikan bahwa perusahaan tersebut telah melakukan penerapan
prinsip-prinsip good corporate governance yang meliputi: akuntabilitas, pertanggung-
jawaban, keterbukaan, serta kewajaran (Sudarsana, 2016). Selain itu peran auditor
internal sudah tidak diragukan lagi di dalam perusahaan PT Bosowa Propertindo.

Sejak dilaksanakannya BUMS (Bosowa Umbrella Management System)
sebagai cikal bakal transformasi manajemen dari tradisional ke manajemen modern
yang menggambarkan bosowa menjadi salah satu group besar di Makassar
khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya, sejak saat itu fungsi audit betul-
betul dilaksanakan dengan efektif, bahkan dapat dikatakan bahwa transformasi
bisnis bosowa diawali melalui implementasi audit baik secara financial maupun non
financial (operasional). Dari sejarahnya yang demikian, maka kehadiran audit
dipandang beragam oleh para karyawan. Seperti fungsi audit sebagai
pengawas/inspektorat yang kehadirannya menjadikan was-was sampai dengan
pemikiran yang lebih positif. Dengan kehadiran audit menjadi tumpuhan agar
pelaksanaan operasional organisasi dapat berjalan sesuai yang diharapkan.

Informasi penelitian yang saya dapatkan menunjukkan bahwa implementasi
audit internal menjadi suatu fase dimana karyawan berusaha semaksimal mungkin
untuk menyiapkan laporan berkas dan alat pendukung lainnya agar tidak
terdampak pada masalah yang akan menjadi temuan audit. Hal tersebut saat ini
telah menjadi budaya yang tersistem di lingkungan Bosowa Corporation. Sebagian
besar karyawan justru berharap adanya audit internal akan dapat memberikan
peringatan agar pelaksanaan kerja dapat dijalankan tanpa menyalahi Standar
Operational Prosedure (SOP) yang berlaku. Melihat dari fenomena diatas, penulis
tertarik untuk melihat apakah fungsi audit internal dapat mendukung upaya good
corporate governance yang intinya adalah agar organisasi berjalan dengan baik dan
benar serta untuk melihat hal tersebut perlu dilakukan penelitian dengan
melibatkan karyawan untuk melihat persepsinya terhadap implementasi audit
internal dalam mewujudkan visi dan misi organisasi sesuai dengan harapan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Peran Auditor Internal
dalam Mewujudkan Good Corporate Governance dari Persepsi Karyawan

Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Subyek yang diteliti adalah 80 orang karyawan yang berkerja PT Bosowa
Propertindo. Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif dalam bentuk angka- angka. Data tersebut berupa data
yang telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada seluruh karyawan
PT Bosowa Propertindo. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer
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dan data sekunder. Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini diperoleh
melalui cara menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan PT Bosowa
Propertindo. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui
jurnal, buku, dan penelitian-penelitian terdahulu

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
angket (Kuisioner) dan wawancara. Kuisioner adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengajukan daftar pertanyaan yang sudah disusun
rapi, terstruktur, dan tertulis kepada responden untuk diisi menurut pendapat
pribadi sehubungan dengan masalah yang diteliti dan kemudian untuk tiap
jawaban diberikan nilai (score). Operasional penyebaran kuesioner dilakukan
dengan cara mendatangi langsung PT Bosowa Propertindo. Untuk mengukur
pendapat responden, digunakan skala likert atau biasa dikenal dengan summated
ratings yang pada umumnya menggunakan lima angka penilaian (Indriantoro dan
Supomo, 2013:104) yaitu: Kategori Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Kategori Setuju
diberi (S) skor 4, Kategori Netral (IN) diberi skor 3, Kategori Tidak Setuju (TS) diberi
skor 2, Kategori Sangat Tidak setuju (STS) diberi skor 1.

Metode wawancara. Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung yang berguna untuk mendapatkan data secara langung,
pelengkap metode pengumpulan data, menguji hasil pengumpulan data lainnya.
Wawancara ini ditujukan kepada karyawan PT Bosowa Propertindo, sebagai
pendukung metode kuesioner dalam pengumpulkan data, apabila metode
kuesioner kurang mendalam sehingga dengan metode wawancara akan
memperoleh informasi lebih mendalam dari informan tentang variabel peran
auditor internal serta variabel good corporate governance.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan cara
mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga menghasilkan informasi yang
dibutuhkan dalam menganalisis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
mengunakan Regresi Linear Sederhana.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Gambaran umum responden dapat dilihat melalui demografi responden
yang meliputi: jenis kelamin, usia responden, dan pendidikan terakhir para
karyawan tersebut. Berdasarkan jenis kelamin yakni kelompok laki-laki dan
perempuan. Terdapat 57 orang responden yang berjenis kelamin laki-laki dan 23
orang berjenis kelamin perempuan sehingga presentasenya sejumlah 71,25% untuk
jenis kelamin laki-laki dan perempuan sejumlah 28,75%. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa karyawan yang bekerja pada PT Bosowa Propertindo lebih
banyak didominasi oleh karyawan yang berjenis kelamin laki-laki.

Responden berdasarkan usia responden dikelompokkan menjadi 4 kelompok
yakni, kelompok umur 25-35 tahun, kelompok umur 36-45 tahun, kelompok umur
46-55 tahun dan kelompok umur diatas 56 tahun. Terdapat 51 orang karyawan yang
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berumur 25-35 tahun, terdapat 26 orang yang berumur 36-45 tahun, terdapat 3
orang yang berumur 46-55 tahun dan tidak terdapat karyawan yang berumur diatas
56 tahun. Sehingga, presentase masing-masing kelompok umur responden pada
kelompok umur 25-35 tahun terdapat 63,75%, kelompok umur 36-45 tahun terdapat
32,5% dan 46-55 tahun terdapat 3,75%. Jadi, kebanyakan karyawan yang bekerja
pada PT Bosowa Propertindo Makassar berumur antara 25-35 tahun dengan
presentase tertinggi dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. Hal ini bisa
disimpulkan bahwa umur karyawan yang bekerja di PT Bosowa Propertindo
Makassar masih pada usia yang produktif bekerja.

Tingkat pendidikan responden berpengaruh terhadap bagaimana
pengetahuan responden dalam menyelesaikan persoalan audit yang ada didalam
perusahaan. Pembagian responden berdasarkan pendidikan dibagi berdasarkan
kelompok SMA, D3, S1 dan S2. Terdapat 18 orang karyawan yang berpendidikan
S2, terdapat 54 orang yang berpendidikan S1, terdapat 4 orang yang berpendidikan
D3 dan terdapat 4 orang yang berpendidikan SMA. Berdasarkan hasil diatas
diperoleh presentasi sebanyak 22,5% untuk yang berpendidikan S2, 67,5% untuk
yang berpendidikan S1, 5% untuk yang berpendidikan D3 dan terdapat 5% yang
berpendidikan SMA.  Sehingga diperoleh hasil yang sangat jelas bahwa
kebanyakan karyawan yang bekerja di PT Bosowa Propertindo Makassar memiliki
latar belakang pendidikan S1. Dilihat dari tabel diatas yang menjelaskan bahwa
presentase yang berpendidikan S1 sebanyak 67,5% yang berarti sangat
mendominasi dibandingkan kelompok pendidikan lainnya.

Deskriptif Variabel

Dalam kuesioner penelitian ini terdapat bagian pernyataan-pernyataan
dalam bentuk skala likert untuk masing-masing variabel, baik itu variabel
dependen maupun independen yang digunakan dalam penelitian ini. Pernyataan-
pernyataan tersebut berhubungan dengan peran auditor internal dan good corporate
governance. Dimana dalam kuesioner tersebut terdapat 24 pernyataan yang terbagi-
bagi yakni 7 pernyataan yang digunakan untuk mewakili variabel peran auditor
internal dan 17 pernyataan digunakan untuk mewakili variabel good corporate
governance. Pernyataan tersebut kiranya dapat mewakili setiap variabel baik
variabel dependen maupun variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini.

Dalam kuesioner ini responden diminta untuk memberikan penilaian
terhadap pandangan mereka mengenai peran auditor internal dan good corporate
governance dengan menggunakan skala likert dengan nilai 1 sampai dengan 5,
dimana 1 menunjukkan sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju,
dan 5 = sangat setuju. Deskripsi variabel dalam statistik deskriptif yang digunakan
pada penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi
dari satu variabel dependen yaitu Good Corporate Governance dan satu variabel
independen yaitu Peran Auditor Internal. Statistik deskriptif berkaitan dengan
pengumpulan dan peringkat data. Statistik deskriptif menggambarkan karakter
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif variabel, baik itu
variabel dependen maupun variabel independen akan disajikan dalam Tabel 4.4
berikut ini.
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Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel

Teoritis Sesungguhnya
Variabel B £
Kisaran Mean Kisaran Mean | Std. Deviation
Peran Audtor | o, 20 1-35 31.91 2.064
Internal
Good Corporate | 5 oo 45 1-85 78.00 4.834
Governance

Pada tabel tersebut disajikan kisaran teoritis yang merupakan kisaran atas
bobot jawaban yang secara teoritis didesain dalam kuesioner dan kisaran
sesungguhnya yaitu nilai terendah sampai nilai tertinggi atas bobot jawaban
partisipan yang sesungguhnya. Apabila rata rata jawaban tiap konstruk pada
kisaran sesungguhnya dibawah rata rata kisaran teoritis, maka dapat diartikan
bahwa pengaruh variabel yang diteliti terhadap partisipan cenderung rendah.
Begitu pula sebaliknya jika rata rata kisaran sesungguhnya diatas rata rata kisaran
teoritis, maka pengaruh variabel yang diteliti terhadap partisipan cenderung tinggi.

Berdasarkan tabel di atas, variabel Peran Auditor Internal mempunyai bobot
kisaran teoritis sebesar 5 sampai dengan 35 dengan nilai rata rata sebesar 20.
Sedangkan pada kisaran sesungguhnya, variabel Peran Auditor Internal
mempunyai bobot kisaran sesungguhnya 1 sampai dengan 35 dengan nilai rata rata
sebesar 31.91 dan standar deviasi sebesar 2.064. Nilai rata rata jawaban variabel
Peran Auditor Internal untuk kisaran sesungguhnya di atas nilai rata rata kisaran
teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa Peran Auditor Internal di PT Bosowa
Propertindo cukup baik.

Sedangkan untuk variabel Good Corporate Governance mempunyai bobot
kisaran teoritis sebesar 5 sampai dengan 85 dengan nilai rata-rata sebesar 45. Dan
pada kisaran sesungguhnya 1 sampai dengan 85 dengan nilai rata-rata sebesar 78.00
dengan standar deviasi sebesar 4.834. Nilai rata-rata jawaban variabel Good
Corporate Governance untuk kisaran sesungguhnya diatas rata-rata nilai teoritis
sehingga dapat disimpulkan bahwa menurut responden Good Corporate Governance
cukup baik.

Peran Auditor Internal Berpengaruh Dalam Mewujudkan Good Corporate
Governance

Pengujian regresi linear sederhana dihitung dengan menggunakan Program
SPSS 21. Hasil model summary Peran Auditor Internal dalam Mewujudkan Good
Corporate Governance dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2

Koefisien Determinasi Good Corporate Governance
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6622 439 432 3,644
a. Predictors: (Constant), Peran Auditor Internal

analisa regresi menghasilkan model summary yang menunjukkan bahwa besarnya
nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 0.662. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.439, yang mengandung pengertian
bahwa pengaruh variabel bebas Peran Auditor Internal dalam mewujudkan
variabel terikat Good Corporate Governance adalah sebesar 43.9%. Hal ini berarti
43.9% variasi Good Corporate Governance dapat diljelaskan oleh variasi dari variabel
independen Peran Auditor Internal.

Dari hasil persamaan regresi linear sederhana, maka untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel perhitungan analisis regresi linear, berikut ini:

Tabel 3
Koefisien Regresi Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 28,479 6,354 4,482 000
Peran Auditor Internal 1,552 199 662 7,810 000

a. Dependent Variable: Good Corporate Governance

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi linear
sederhana yakni sebagai berikut: Diketahui nilai Constant (a) sebesar 28.479,
sedangkan nilai Peran Auditor Internal (b / koefisien regresi), sehingga persamaan
regresinya dapat ditulis :

Y = a+pX+e

Y = 28479+1.552X

Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi linear sederhana yang akan diuraikan
sebagai berikut: Koefisien sebesar 28.479 yang berarti tanpa adanya Peran Audit
Internal maka, penerapan Good Corporate Governance hanya sebesar 28.479.
Koefisien regresi X sebesar 1.552 yang diartikan bahwa Peran Auditor Internal
berpengaruh positif dalam mewujudkan Good Corporate Governance. Dimana Peran
Auditor Internal sebesar satu satuan maka, akan semakin baik juga penerapan Good
Corporate Governance yang ada didalam perusahaan sebesar 1.552. Berdasarkan nilai
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signifikansi dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Peran Auditor Internal (X)
berpengaruh dalam mewujudkan variabel Good Corporate Governance (Y). Maka Ha
diterima.

Uji Signifikan (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Uji t dalam penelitian
ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen Peran Auditor Internal
berpengaruh terhapdap variabel dependen Good Corporate Governance. Nilai t hitung
dapat diperoleh dengan menggunakan alat bantu program statistik seperti tabel
berikut:

Tabel 4
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,479 6,354 4,482 000
Peran Auditor Internal 1,662 199 662 7,810 000

a. Dependent Variahle: Good Corporate Governance

Perumusan Hipotesis Ho : Peran auditor internal tidak berpengaruh secara
signifikan atau positif dalam mewujudkan Good Corporate Governance. Ha : Peran
auditor internal berpengaruh secara signifikan atau positif dalam mewujudkan
Good Corporate Governance. Penetapan kriteria Cara mencari t tabel

tabel = (a/2:n-k-1)

=(0.05/2) : 80-1-1)

= (0.025:78)

=1.991

Hasil t nitng diperoleh dengan menggunakan SPSS 21 for windows yaitu

sebesar 7.810. Pengambilan keputusan Jika t nitung lebih besar dari t tarel maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Dari hasil perhitungan t nitung sebesar 7.810 di atas
dibandingkan dengan t tabel yaitu 1.991, jadi t hitung > t tabet maka Ha diterima dan Ho
di tolak. Dengan kata lain menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis
alternatif (Ha) untuk pengujian kedua variabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel X terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Dari
hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti bahwa “Ada Pengaruh Yang Signifikan
Antara Peran Auditor Internal dalam Mewujudkan Good Corporate Governance Pada
PT Bosowa Propertindo”.
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Koefisien Determinan (R?)
Tabel 5

Koefisien Determinasi Good Corporate Governance

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 662° 439 432 3,644
a. Predictors: (Constant), Peran Auditor Internal

Setelah rhitung diketahui sebesar 0,662 maka selanjutnya untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan
koefisien determinan r? yang dinyatakan dalam persentase.

Hasilnya sebagai berikut :
Rz =(0,662)2 x 100%

=43.82 x 100%

=43.8% dibulatkan (44 %)

Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
variabel X terhadap Y sebesar 44% dan selebihnya yang 56% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas diperoleh hasil bahwa
variabel (X) Peran Auditor Internal berpengaruh signifikan dalam mewujudkan
variabel (Y) Good Corporate Governance Pada PT Bosowa Propertindo. Hal tersebut
ditunjukkan dari hasil analisis kolerasi product moment sebesar 0.662 dibandingkan
dengan riapel tingkat signifikan 5% n=80 sebesar 0,183. Jadi r nhitung besar dari 1 tabel,
maka dapat ditarik bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Dengan
koefisien determinasi (R?) sebesar 43.8 (dibulatkan menjadi 44%) atau 44%
berpengaruh positif, artinya semakin besar peran auditor internal maka akan
semakin mudah dalam mewujudkan good corporate governance. Sedangkan 56%
merupakan faktor yang mempengaruhi variabel Y dari faktor lain yang tidak diteliti
oleh peneliti. Yang tidak diteliti diantaranya variabel-variabel lain seperti
profitabilitas perusahaan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, umur
perusahaan serta nilai perusahaan (Sudarsana, 2016).

Dari hasil analisis uji t diketetahui bahwa ada pengaruh yang signifikan
variabel (X) peran auditor internal dan variabel (Y) good corporate governance. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t sebesar 7.810, sedangkan pada t tabel
adalah 1.991 pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa Ha diterima. Selain itu
juga diperoleh persamaan regresi Y = 28.479 + 1.552X. Persamaan tersebut sesuai
dengan rumus regresi linier sederhana yaitu Y = a + pX + e, dimana Y merupakan
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lambang dari variabel terikat, a konstanta, [3 koefisien regresi untuk variabel bebas
(X). Sehingga dapat disimpulkan dari hasil uji t, terdapat pengaruh antara variabel
Y terhadap Variabel X, dengan kata lain menerima Ha yaitu : Ada Pengaruh Peran
Auditor Internal dalam Mewujudkan Good Corporate Governance Pada PT Bosowa
Propertindo, dan menolak Ho, yaitu Tidak Ada Pengaruh Peran Auditor Internal
dalam Mewujudkan Good Corporate Governance Pada PT Bosowa Propertindo.
Konstanta sebesar 28.479 : artinya jika peran auditor internal (X) nilainya adalah 0,
maka good corporate governance (Y) nilainya negatif yaitu sebesar 28.479. Koefisien
regresi variabel good corporate governance sebesar 1.552 : artinya jika peran audit
internal mengalami kenaikan 1, maka good corporate governance (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 1.552. Koefisien bersifat positif artinya terjadi hubungan
posotif antara variabel peran auditor internal (X) dan Variabel good corporate
governance (Y), semakin naik peran auditor internal maka semakin meningkat good
corporate governance. Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
peran auditor internal cukup mempengaruhi dalam mewujudkan good corporate
governance.

Pengaruh Peran Auditor Internal dalam Mewujudkan Good Corporate
Governance

Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner dan wawancara,
diperoleh hasil bahwa PT. Bosowa Propertindo telah menerapkan good corporate
governance dengan baik karena PT. Bosowa Propertindo sudah melakukan
transparansi/keterbukaan atas informasi yang dianggap material untuk
disampaikan kepada para stakeholder. Informasi yang disampaikan tersebut berupa
laporan keuangan perusahaan, gambaran mengenai tujuan perusahaan,
kepemilikan saham, susunan organisasi dan hal-hal lain yang mempengaruhi
kondisi perusahaan. Prinsip transparansi ini berdampak signifikan pada kinerja
perusahaan secara akurat dan tepat waktu. Seperti yang disampaikan oleh Hidayat
(wawancara, 4 Des 2017) yang menyatakan bahwa pelaksanaan audit internal
dengan prinsip transparansi baik terkait dengan data yang menjadi objek audit
sampai dengan keputusan yang diambil dalam permasalahan tersebut.
Akuntabilitas yang dilihat dari pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan
berdasarkan etika bisnis yang sehat serta pedoman perilaku yang telah disepakati
dengan harapan dapat meningkatkan citra perusahaan. Seperti yang disampaikan
oleh Husin (wawancara, 4 Des 2017) yang menyatakan bahwa Adanya kejelasan
fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban masing-masing organisasi, membuat
pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. Auditor internal yang sehat dan
independen akan menunjang akuntabilitas pada perusahaan.

Pertanggungjawaban = dimana  masing-masing organ  perusahaan
melaksanakan tugas dan fungsi dengan prinsip kehati-hatian sehingga terhindar
dari penyalahgunaan kekuasaan. Perusahaan juga telah melaksanakan tanggung
jawab sosial seperti peduli terhadap masyarakat dan lingkungan terutama disekitar
perusahaan. Seperti yang disampaikan oleh Khaeruddin (wawancara, 4 Des 2017)
yang menyatakan bahwa auditor internal ikut berperan dalam mengawasi
perusaahan dalam mematuhi hukum serta perundang-undangan yang berlaku,
tidak terlepas dari ketentuan yang mengatur masalah lingkungan, perpajakan,
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ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja, konsumen, serta segala hal yang
mengatur kehidupan dari perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
PT Bosowa Propertindo sudah melaksanakan kewajaran karena secara umum
dalam perusahaan telah dijunjung tinggi persamaan hak-hak pemegang saham
seperti dalam memperoleh informasi yang relevan secara tepat waktu serta dalam
memberikan masukan serta pendapat bagi kepentingan perusahaan. Juga adanya
pemberian kebijakan kompensasi positif atau negative bagi pegawai maupun organ
perusahaan. Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner dan
wawancara, diperoleh hasil bahwa auditor internal berperan dalam mewujudkan
good corporate governance pada PT. Bosowa Propertindo. Auditor internal berperan
sebagai pengawas atas pengendalian internal. Auditor internal membantu pihak
manajemen dalam mengidentifikasi kelemahan-kelemahan, kegagalan-kegagalan
serta memberikan rekomendasi bagi kinerja suatu perusahaan. Auditor internal
menunjang praktik prinsip-prinsip dalam good corporate governance yaitu
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban dan kewajaran.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi karyawan tentang
pengaruh peran auditor internal dalam mewujudkan good corporate governance di PT
Bosowa Propertindo. Disini dihubungkan satu variabel independen dengan satu
variabel dependen. Sampel yang digunakan sebanyak 80 responden yaitu seluruh
karyawan PT Bosowa Propertindo Makassar. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
statistic uji t setelah sebelumnya dilakukan uji kualitas data. Berdasarkan hasil
analisis data dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
penelitian ini mampu dibuktikan secara parsial, bahwa peran auditor internal
berpengaruh positif dan signifikan dalam mewujudkan Good Corporate Governance
pada PT Bosowa Propertindo Makassar. Ini dapat dilihat dari nilai R? atau nilai
koefisien determinasi dari penelitian ini adalah sebesar 0.438. Hal ini
mengindikasikan bahwa variasi atau perubahan dalam Good Corporate G overnance
mampu dijelaskan sebesar 44% oleh variasi atau perubahan peran auditor internal.
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